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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pelaksanaan program pembangunan pertanian

termasuk sub sektor perkebunal dalam Pelita VI

diarahkan untuk mencapai tujuan peningkatan pendapatan
petani.

Usaha=-usaha peningkatan pendapatan petani semakin
mendapatkan perhatian yang sangat serius, karena
pemerintah telah berketetapan hati wuntuk mengentaskan
rakyat Yyang hidup di bawah garis kemiskinan, dimana

petani merupakan golongan terbesar kelompok rakyﬂt

P

miskin.

proyek Pengembangan Budidaya Perkebunan Rakyat
(Tree Crops gmallholder pevelopment project) disingkat
TCcsDP sebagal bagian pembangunan sub sektor perkebunan
bertujuan- mengembangkan mutu dan hasil perkebunan
rakyat dan meningkatkan pendapatan petani serta
memperluas kesempatan daﬁ lapangan kerja.

proyek TCSDP Yyang dilaksanakan oleh Pemerintah
cq.- Direktorat Jenderal Perkebunan melalui pola UPP
(Unit Pelaksana proyck) adalah proyeck berbantuan Yang
dibiavai -oleh Bank punia (IBRD) dan men jadi kelanjutan

1
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dari Proyek Pengembangan Kelapa Rakyat (smallholder
Coconul Development Pruject!ECDP} dimana dalam
kegiatannya mencakup Khusus pengembangan komoditi
kelapa hybrida sejak tahun anggaran 1981/1962 sampal
dengan saat ini.

Kelapa adalah salah satu komoditi yang banyak
menyangkut kgpidupan manusia sehari-hari. Tanpa
disadari Hﬂmhﬂiti ini telah melekat dalam kehidupan
pErEanﬂmian. sogial dan kultur bangsa Indﬂnééia. Saat
ini kita memiliki areal pertanaman kelapa yang terluas
di dunia yaitu geluas 3.5 juta hektar._yalaupun dari
segl produksi masih tetap menduduki urutan kedua
cetelah Philipina. gekitar 97% pertanaman tersebut
merupakan perkebunan rakyat, dengan sekitar 3,2 Jjutea
keluarga tani atau 12,8 juta hingga 16 Juta jiwa
menggantungkan nasibnya pada pengusahaan komoditi ini.
pembudidayaan kelapa juga berperan penting terhadap
penyediaan lapangan kerja, diperkirakan gekitar 14,5%

dari angkatan ker ja pada sub sektor perkebunan terserap

pada komoditi ini.
pibalik pentingnya arti sosial ekonomi tadi,
potensial perkelapaan di Indonesia belum dimanfaatkan

gecara optimal. Berbagai produk dapat dihasilkan dari
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tranaman kelapa baik wuntuk memenuhl kebutuhan lokal

maupun untuk ekspor. pada tingkat petani dapat

dihasilkan produk berupa kelapa butiran, kopra, minyak

makan, tempurund, gsabut, gula merah atau gula semut dan
kayu. Sedang pada tahap industri dapat dihasilkan
berupa kelapa parut kering, santen awet, minuman ringan
dan sebagainya.

Proyek pehgembangan Budidaya Perkebunan Rakyat
('rcspp) di gulawesi HSelatan tersebar dalam B kabupaten
pada 5 UPP telah membina arcal seluas 16.701,32 hektar
dengan melibatkan petani sebanyak 17.672 kepala
keluarga serta nilai bantuan kredit yang telah diterima
petani untuk pembangunan kebun sebanyak 9 milyar rupiah
lebih.

Kenvataan yand dihadapi dalam pelaksanaan proyek
tersebut bahwa bantuan kredit yang diberikan kepada
petani peserta proyek selama ini untuk membangun
kebunnya, baru sebagian kecil yang telah dikembalikan
petani, yakni B,57% dari target pengembalian kredit.

salah satu kendala yang menjadi masalah
terlaksananya pengembalian kredit petani adalah

rendahnya- tingkat pendapatan petani peserta proyek
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terutama disebabkan oleh rendahnya tingkat

produktivitas dan harga jual. A

Kondisi tersebut pada umumnya disebabkan karena
pola vang diterapkan dalam Proyek pengembangan Kelapa
Rakyat (SCDP) sejak ditandatanganinya Loan Agreement I
dengan Bank Dunia (IBRD) tahun anggaran 1981/14982
adalah secara ?nnukﬁltur. Alasan pada saat itu karena
lahan belum terbatas, tenaga ker ja terbatas dan nilai
tukar produk kelapa segar atau kopra masih tinggil.
aituasi ini kemudian memunculkan anggapan bahwa untuk
mencapai produk maksimal, kelapa seynqxanya ditanam
cecara monokultur. Asumsi yang sering dianjurkan adalah
menghindarkan persaingan dengan komoditi lain terutama
unsur hara dan cahaya, suatu anggapan yang kemudian
ternyata tidak sepenuhnya benar .

Kurun waktu sejak proyek SCDP diadakan, dalam
kenyataannya menun jukkan bahwa pengusahaan kelapa
secara monokultur tidak banyak memberikan jaminan
pendapatan Yang lebih pasti. Apabila harga produk
komoditi tersebut turun, maka pendapatan usahatani
tidak dapat dikompensasi dengan produk lainnya. Hal ini

menyebabkan pahwa usahatanl secara monokultur tidak

tercipta ketahanan pendapatan Yang stabil.
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Meskipun pengembangan kelapa Yyang dilakukan
Proyek telah berhasil meningkatkan luas areal
pertanaman dan produksi total kelapa, namun belum
diikuti dengan peningkatan produktivitas. peningkatan
produktivitas kelapa nasional pada tahun 1991 ialah
1,03 ton/hektar/tahun. produktivitas kelapa dalam dan
hybrida Yyang dipelihara intensif dapat mencapal
berturut;:urdt 2=-3 ton kuprafhektarftahun dan 3-5 ton
kuprafhektarftahun.

Kendala lain Yang dihadapi petani adalah harga
produk kelapa yaitu kopra dan kelapa sangat
perfluktuasi menurut perubahan waktu. K;njungtur harga
yang besar ini bermakna bahwa kepastian pendapatan dari
syatu mnilai investasi menjadi tidak jelas. Masalah
kelembagaan tataniaga di pedesaan, seperti KUD Yyang
pelum banyak berperan terhadap peningkatan pendapatan
petani kelapa merupakan problema klasik vyang masih
pertahan. galain itu, keterkaitan petani sebagail
prﬂduﬁen ytama bahan Dbaku kelapa dengan industri
pengolahan belum menunjukkan pola kemitraan Yang
harmonis. petani masih merupakan pihak penanggung

resiko yang besar, pila terjadi penurunan harga di

tingkat petani.
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Dilihat dari aspek persaingan pasar, produk
kelapa konvensional vaitu minyvak kelapa mgygﬂlami
substitusi dengan produk sejenis vyang dihasilkan dari
tanaman lain seperti minyvak sawit dan inti sawit, dan
berbagal jenis minyak nabati lain vang dapat dihasilkan
dari tanaman musiman. Persaingan ini tampaknya semakin
ketat untuk masa meu#utang. khususnya pada PJPT II.

Semakin menyusutnya pangsa minyak kelapa untpk
memenuh i kebutuhan minyak makan domestik dan
meningkatnya pangsa pasar minyak makan lain merupakan

suatu kenyataan yang harus diterima oleh industri

. B

perkelapaan. Irama yang sama juga tampak pada pasar
luar negeri. Sebagai contoh, pada tahun 1967 hampir 90%
kebutuhan minyak makan dalam negeri dipenuhi dari
minyak asal Kkelapa. Tetapi pada tahun 1987 peran kelapa
hanya tersisa sekitar 39%. Angka ini diperkirakan akan
terus menyusut. Sedang di pasar dunia, peranan minvak
asal kopra sebagai pemasok kebutuhan minvak nabati
relatif kecil dibandingkan dengan minyvak nabati
lainnya.

Turunnya pamor kelapa di pasaran minvak nabati
dalam négeri disebabkan oleh beberapa faktor, di

antaranya adalah tingkat efisiensi produksi kelapa



7

rendah dibandingkan tanaman minvak lainnya ﬂgperti
kelapa sawit yang dikelola secara padat modal serta
manaygerial vang baik. Selanjutnya barkaitan.Hdengan
harga jual vyang lebih kompetitif, dan lebih murah.
Faktor lainnya adalah terjadinya perubahan selera
masyarakat yang cenderung menjauhi minyak kelapa bil;
ter judl perbaikan nilai pendapatan.

Lain hSlnyﬂ dengan minyvak kelapa, kelapa butiran
vang dikonsumsli lansung sebagal bahan pangan keluarga

dapat dikatakan tanpa substitusi. Kebutuhan konsumsi

kelapa butiran di masa mendatang akan terus bertambah

- o

sebagai akibat pertambahan penduduk dan perbaikan
pendapatan perkapita.

Upaya Pemerintah tidak pernah berhenti untuk
menciptakan iklim berusaha yang sehat bagl pengusahaan
atau perdagangan Kelapa. 8Sejak Juni- 1991, misalnya era
deregulasi perdagangan dicanangkan dengan dihapusnya
seluruh hambatan-hambatan perdagangan. Berbagai bentuk
pajak dan pungutan perdagangan dihapuskan.

Kebi jaksanaan 1ini diharapkan dapat merangsang ekspor

produk kelapa.

Paﬁa beberaapa tahun terakhir ini, terlihat suatu

kecendrungan membaiknya nilai ekspor total produk



kelapa. Pada kurun waktu 1985 - 1992 rataan nilai
ekspor produk kelapa adalah sekitar 133,4 Jjuta US
dollar, dengan rata-rata peningkatan per tahun 13,03 %.
Meskipun demikian, pendapatan yang diperoleh petani
dari usahatani kelapanfa secara relatif cenderung
menurun atau tidak menentu. Sebagian besar dari nilal
devisa tersebut merupakan kontribusi dari 4 jenis
produk ekspor’ utama, yaitu minyak kelapa, santan,
kelapa parut Kkering dan arang. Dibandingkan dengan
ragam produk ekspor kelapa Philipina yang mencapai
belasan,maka Jjelas bahwa pangsa pasar Kkita relatif

- -

rendah di pasar dunia. .

Atas dasar berbagai faktor vang dikemukakan di
atas, maka _pengamhangan kelapa di masa mendatang
terutama dalam PJPT II akan ditempuh melalui
diversifikasli usahatani dan diversifikasi produk. Hal
tersebut sudah sejalan dengan sasaran yvang akan dicapai
Proyek TCSDP saat ini vang telah -'mengarah ke
peningkatan pendapatan petani melalui penéembangan pola
diversifikasl.

Pengembangan diversifikasi wusahatani merupakan

salah satu alternatif pola usahatani kelapa vang mampu

memeberikan nilai tawmbah yang sangat berarti terhadap
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pendapatan. Hasil studi usahatani _menunjukkan bahwa
pengusahaan kelapa secara campuran (diversifikasi)
meningkatkan pendapatan petani melalui pengeﬁbangan
pola diversifikasi.

Untuk melihat bagaimana pola diversifikasi
usahatani yéng dikembangkan petani Peserta Proyek dalam
rangka meningkatkan pendapatannya, maka panulié
memandang perlﬂ melakukan penelitian dengan judul
: "STUDI TENTANG DIVERSIFIKAST USAHATANI DALAM RANGKA
MENINGKATKAN PENDAPATAN PETANI PESERTA PROYEK

PENGEMBANGAN  BUDIDAYA PERKEBUNAN  RAKYAT  SULAWESI

-

SELATAN".

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian vang telah dikemukakan, maka
dapat dirumuskan maﬂalah'sebagai berikut:

1. Apakah dengan pengembangan pola diversifikasi
usahatani mampu memberikan nilai tambah terhadap
peningkatan pendapatan petani peserta provek.

2. Seberapa jauh peningkatan pendapat petani
berpengaruh terhadap percepatan pengembalian kredit

petani peserta proyek.
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penclitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui peningkatan pendapatan

petani melalui pengembangan pola
diversifikasi.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor vang

mempengaruhi peningkatan pendapatan petani

peserta provek.
1.3.2 Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat

men jadi input untuk mengembangkan pola diversifikasi

sebagai suatu alternatif meningkatkan pendapatan

petani peserta provek.

1.4. Hipotesis
Dalam kaitannyva dengan tujuan dan rumusan

masalah yang dikemukakan, maka hipotesis yvang diajukan
adalah :
1. Diduga bahwa pendapatan petani pola diversifikasi

usahatani lebih tinggi daripada pola monokultur.
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4. Diduga pula bahwa dengan pola diversifikasi
usahatani peserta proyek akan mempercepat

pengembalian kredit petani peserta provek.



2.1

HAB IT
METODOLOGT

vorangka Analisis ¢

Soeperti telah diuraikan sﬂhelumnyéﬁ bahwa
kebijaksanaan yang akan ditempuh pada waktu yang akan
datang adalah mengoptimalisasikan pemanfaatan sumber
daya dengan jalan melaksanakan diversifikasi usahatani
yang berorientasi agribisnis. Pelakﬂanﬁan diversifikasi
membutuhkan ® bﬂrencanaﬂn pemanfaatan yang cermat
sebelumnya wusahatani apa vyang sesuai dilakukan uieh

petani untuk memperoleh nilai tambah pendapatan dari

usahatani pokok.

PFengelolaan usahatani merupakan .gaatu' keharusan
dan dapat membantu petani pengelola dalam usaha
meningkatkan pendapatan usahataninva. Manfaat dari
adanya pencatatan usahatani ini, petani pengelola dapat
mengontrol usahataninya setiap saat. Kalau ada
penyimpangan  dapat = segera  dilakukan  perbaikan.
Mengembangkan pencatatan usahatani ﬁada tingkat petani
sangat diperlukan untuk bahan analisa usahatani pada
akhir periode produksi.

Komponen-komponen pokok untuk menganalisa

usahatani adalah :

12
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- input (pengeluaran biavya)
- putput (penerimaan hasil)
- keuntungan usahatani
Yedang komponen input terdiri dari :
- biaya tenaga kerja

- pembelian sarana produksi (bibit, pupuk, obat-obatan)

- alat-alat pertanian |
- sewa tanah'

Komponen output adalah pendapaltan atau penuruﬁan
petani dari penjualan hasil. Komponen output input
adalah keuntungan petani. Pemakaian alat-alat pertanian

-

yang tidak habis dipakal dalam saﬁE- kali proses

produksi untuk dimasukkan ke dalam komponen input.
Menurut jenis komoditi vang diusahakan,

perhitungan anallisa usahatani dapat dibedakan atas :

Usahatani komoditi berumur pendek (satu kali proses

produksi kKurang dari satu tahun)

Perhitungan penghasilan usahatani seperti ini cukup
dengan mengurangkan penerimaan dan pengeluaran.

Apabila usahatani yang dilaksanakan 1lebih dari satu
komoditi, perhitungan penghasilan petani dilakukan

setiap komoditi, kemudian dijumlahkan penerimaan dan
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penge luarannya dan terakhir diperoleh nilai pendapatan
petani.

Usahatanl Kkomoditi berumur panjang ({satu kaliﬁprnﬁﬂﬁ
produksi lebih dari satu tahun)

Perhitungan penghasilan petani didasarkan pada
penerimaan dan pengeluaran setiap tahunnya, pembuatan
cashflow secara sederhana sangat diperlukan. Penerimaan

-

dan pengeluatan setiap tahunnya dihitung begitu juga
penghasilan petani dihitung setiap tahunnya.
Perhitungan penghasilan petani dengan menjumlahkan

pendapatan setilap tahun dikurangi jumlah pengeluaran

P

setiap tahun.

Dacrah Penelitian
Mengingat Proyek Pengembangan Budidaya Perkebunan
Rakyat (TCSDP) di Sulawesi Selatan menyebar ﬁada 5 UPP
(Unit Pelaksana Proyek) masing-masing :
1. UPP Herlang (lokasi Herlang di Kajang, Ujung Bulu)
di Kabupaten Bulukumba.
2. UPP Tellusiattinge (lokasi Tellusiattinge, Pammana)

di Kabupaten Bone dan Kabupaten Wajo.
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a. urp Polewali (lokasi Polewalil, Eaﬁﬁalagian.
Pinambung, Watang Sawitto) di Kabupaten FPolmas dan
Kabupaten Pinrang. -

4. UPP Malunda (lokasi Malunda, DBanggae, Tappalang) di

Kabupaten Majene dan Kabupaten Mamuju.

Ln

uprp  Sabbang (lokasi  Sabbang, Mangkutana) di
Kabupaten Luwu. |

Maka udtdk penelitian ini dipilih UPP Polewali
sebagai daerah atau tempat penelitian dan di Kantor .
bagian Proyek Pengembangan pudidaya Perkebunan Rakyat
{(TCSDP) Sulawesi Selatan di Ujungpandang, sebagai

tempat untuk memperoleh data Yyang diﬁﬁflukan untuk

bahan analisis.

Prosedur Penguumupulan dan Pengolahan Data

Metode vang digunakan dalam pengumpulan data
adalah metode penelitian lapangan (field research)

yakni mengumpulkan data secara lansung pada tempat

penelitian, yaitu di Kantor UPP Polewali dan melaKukan

observasi lansung pada lokasi petani peserta proyek
serta dengan teknik wawancara.
Adapun jenis data yang diperlukan dalam

L]
"

penelitian ini adalah
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1. Data sekunder, yaitu data yvang bersifat kuantitatif
berupa angka-angka yang diperoleh dari Proyek TCSDP)

di Ujungpandang dan UPP Polewali.

2. Data primer, yaitu data vang diperoleh melalui

wawancara lansung dengan petani peserta proyek
terhadap diversifikasi wusahatani yang dikelolanya
selain kelapa sebagai tanaman pokoknya.
v
Pembatasan Variabel-Variabel/Operasionalisasi Konsep-
Konsep
Dalam penelitian ini dibedaﬁgp pembatasan
terhadap variabel-variabel/konsep-konsep vang digunakan
sebagal berikut :

1. Diversifikasi wusahatani adalah beberapa komoditi
vang diusahakan selain tanaman pokok kelapa.

2. Pendapataan petani adalah keuntungan vyang diperoleh
dari produksi usahatani terhadap komoditi usahatani
dikurangi dengan total pengeluaran (biava produksi).

3. Petani Peserta adalah petani yang ikut dalam Proyvek
Pengembangan Budidaya Perkebunan Rakyat Eu]aweﬁi
Selatan. |

L Pengembangan  Budidaya  Perkebunan Rakyat

4, Provek
(Tcspr) adalah proyek berbantuan Bank Dunia (IBRD)
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vang dikelola oleh Direktorat Jenderal Perkebunan
. berdasarkan Loan Agreement, dimana khusus di
Propinsi Sulawesi Selatan kegiatannya ™ adalah

pengembangan kelapa hybrida.

2.5 Model Analisis
Untuk membuktikan apakah diversifikasi usahatani
yang dikembandkan petani peserta proyek menguntungkan
atau meningkatkan pendapatan petani peserta proyek
digunakan analisis sebagai berikut :

Keuntungan (K) adalah selisih antara penerimaan
total *~ (PT) dan biaya-biaya (B) .~~~ Biava dapat
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu biaya tetap (BT)
dan biayva tidak tetap (BTT), sehingga dirumuskan :

K = pPT - BT - BTT | :

Karena PT adalah produksi total dikalikan dengan

harga dan Dbiaya produksi adalah banyvaknya input

dikalikan harganya, maka persamaan menjadi :
Knpy_ffpxl.}:; A + Pxs Xu )

{ kat x“i T owamaw + le;. xk.] L

1) gspekartawil, Prinsip-Prinsip Ekonomi Pertanian,

Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993, hal.77
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dimana, Py = harga produksi Y
Y = produksi
PXi...a = harga input Xi...a
Xi...n = jumlah input Xi...s =
Pxi X = biaya tetap
PXxi...a = harga input Xki...o
Xet...n = jumlah input Xeki...as
Pxe Xk ‘= biaya tidak tetap
K - = keuntungan

Selanjutnya untuk mengetahui wuntung tidaknya
mengembangkan pola diversifikasi wusahatani digunakan
analisis B/C ratio.

B/C ratio = total benefit
Lotal cost

Apabila B/C ratio <« 1,  Dberarti usahatani vyang
diusahakan dalam keadaan rugi, dan apabila B/C ratio =
1, berarti usahatani tidak rugi dan tidak pula wuntung,
sedang apabila B/C ratioc > 1, berarti usahatani yang
diusahakan memperoleh keuntungan.

Untuk melihat perbedaan antara pendapatan petani

pola diversifikasi usahatani kelapa monokultur

digunakan analisa sebagal berikut :
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%

A - EI- |-1 n (n +11 -2)
| Z I 2

J - --.--.2 -
\UA n, -1 }5l + [n1 -1]&1 n, + Ny
dimana :

-
A = pendapatan petani diversifikasi

=1l
n

pendapatan petani kelapa monokultur

5 siwpangan baku

n = jumlah sample
Apabila nilai t hitung » dari nilai t tabel, berarti

Lerdapat perbedaan antara pendapatlan petani

diversifikasi dengan pola monokultur.

Tata Urut Isi Laporan

Laporan ini berjudul: "Studi Tentang
Diversifikasi Usahatani dalam rangka Meningkatkan
Pendapatan Usahatanl Peserta Proyek Pengembangan
Budidaya Perkebunan Rakyat GSulawesi Selatan. Dengan

tata urut penulisan sebagal berikut :

2)
gupranto, J. Ekonometrik I, Jakarta, LPFE-UI, 1979
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Pacla bab ini dijelaskan tentang, latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelilian, serta hipﬂtEEiEi
Metodologi

Pada bab ini dijelaskan tentang Kerangka
analisis, dacrah penelitian, prosedur
penpumpulﬂn dan pengnlahun.datu* pembatasan
Jariabel-variabelfnperasiﬂnaliﬁasi konsep-
konsep dan model analisis.

Bahasan Teorild

Pada bab ini dijelaskan tentang pengertian
usahatani, pengertian “diversifikaﬁi,
diversifikasi wusahatani dan fakter-faktor
yvang mempengaruhi keberhasilan usahatani.
Analisis Pembahasan

pada bab ini merupakan bab inti vakni
analisis pembahasan yang berisi tentangb
diskripsi umum penelitian Proyek TCSDFP

sulawesi Selatan dan studi pendapatan

petani.
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ab v : Koesimpulan
Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan

iy

Edrdan-—-Saruali.

ad
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BAFAEAN FEORT
Pengertian Usahatani
Pengertian usahatani menurut Jhon L. Dillon
scbagal berikut
"Usahatani adalah proses dengan mana sumber daya
dan situasi dimanipulasi oleh keluarga tani dalam

mencoba dengan informasi yang terbatas, untuk
mencapali tujuan-tujuannya®. 3)

Sedangkan A.T. Mosher member i pengertian
usahatani sebagai berikut :

"Usahatanl adalali sebagian dari permsukaan bumil

dimana seorang petani, sebuah keluarga petani

atau pada badan usaha lainnya bercocok tanam atau
memelihara ternak. Usahatanl pada dasarnya adalah

sebidang tanah". 4} e

Dari kedua pendapat tersebut di atas, maka bentuk
usahatani pada dasarnyva dapat digolongkan ke dalam dua
bagian vyaitu wusahatani subsisten dan wusahatani yang
merupakan sebuah perusahaan pertanian. Perbedaan dari
kedua usahatani tersebut hanya terletak pada Lujuan

akhirnya.

3)
J.P.Makeham dan R.Malcom, Manajemen Usahtani Daerah

rropis, Jakarta, LP3LS, 1931, hhal 52

Jukarta, CV. Yasaguuna, 1994,

q )

A0, -Mosher, Menggerakkan dan Membangun Pertanian,

22
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Pada usahatani subsisten tujuan akhirnya vyaitu
memenuhs  kebutubhan petandi beserta  keluarganya dan
sisanya dijual untuk membell barang-barany yandg tidak
dihasilkan oleh usahatani terscbut. Sedangkan usahatani
sebagal suatu perusahaan pertanian tujuan akhirnyva
dadalah berproduksi untuk memperoleh KkKeuntungan yang
sehesar-besarnya.

Dalam pﬂdh itu, kita perlu sadari bahwa ditinjau
dari swudut produksi, maka usahatani itu adalah suatu
perutahaan Karena Lujuan tiap petanl bersifat ekonomis
yvaitu : memproduksi hasil-hasil, apakah untuk dijual
atan untuk digunakan oleh keluarganya ‘sendiri. Untuk
menyadari hal ini kita perlu mengenal petani dan
memperhatikan apa yang menyebabkan ia mengganti tanaman
atau metodenya. Bertani semakin banyak menyangkut
kegiatan ber jual beli sejalan dengan ma junya
pembangunan  pertanian. Tetapl dalam pertanian Yyang
masih bersifat subsistenpun, petani yang lebih cakap
berfikir dan bertindak sebagai usahawan. Dalam ilwmu-
ilmu ckonomi dikatakan bahwa petani membandingkan
antara hasil yang diharapkan akan diterima pada waktu

panen dengan biaya yang harus dikeluarkan.
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Sedangkan wenurut Mubyarto, pengertian usahatani
ada lah sebagai berikut :

“Usahatani adalah himpunan dari sumber-sumber

alam yvang terdapat di tempat itu vang diperlukan

untuk produksi pertanian seperti tubuh tanah dan

alr dan sebagainya ". 53

Dengan kata lain, usahatani dapat diartikan
sebagal suatu tempat atau bagian dari permukaan bumi
dimana pertamian diselenggarakan oleh petani tertentu
apakah 1ia seorang pemilik, penvakap ataupun manager
vang digaji. Dengan dewmikian, maka produksi pertanian
iku terjadi karena adanya perpaduan antara faktor-

faktor alam, tenaga dan modal di bawah asuhan atau

pengelolaan manusia (petani).

Prof. Bachtiar Rivai {(1980) mendefinisikan
usahatani sebagal organisasi dari alam, kerja dan modal
yang ditujukan kepada produksi di lapangan pertanian.
Organisasi ini berdiri sendiri dan KkKetatalaksanannya
berdiri sendiri dan sengaja diusahakan oleh seorang
atau sekumpulan orang, segolongan sosial, baik vang
terikat genoleogis, politis maupun territorial sebagai

pengelolanya.

4
Mubiwyarlo,

LEJES, 1986, hal 56

Pengantar LEkovomi  Pertanian, Jakarta,
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Selanjutnya gambaran usahatani dalam keseharian.

vallbu x

a. Adanya lahan, tanah usahatani yang diatasnya tumbuh
Canamdai.

. Ada bangunan vang berupa ruwah tani, gudang dan
lain-lain.

¢. Ada alﬂt-alﬁtepertaninn.

d. Ada pencurahan kerja untuk mengolah tanah,menanam,
memel ihara dan lain-lain,

g. Ada kegiatan petani yang menetapkan rencana
usahataninya, mengawasi  jalannya usahatani  dan
menikmati hasil usahataninya.

Adapun faktor vyang membedakan suatu usahatani
dengan usahatani lainnya ialah :

luas tanah

Lingkat kesuburan tanah

jenis tanaman

dan lain-lain

Satiap bagian lahan berbeda kemampuan dan
variasinya dan juga variasi usahatani yang diterapkan.
Demikian Juga manusianya yvang beragam yang menyebabkan
beragam pula jenis usahatani yaeng ditetapkan. Secara

unum, dapat dikatakan bahwa beragyamnya usahatani dipe-
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nGaruhi oleh aspek-aspek sosial, ekonomi dan politik di
lingkungan usahatani. ¥

Di Indonesia kita mengenal istilah perkebunan,
yang sebenarnya merupakan usahatanl vang dilaksanakan
secara Kowersil. Tujuannya untuk mendapatkan keuntungan
yiaig Lerus menerus.

L
Pengoertian Diversifikasi
Pada Konperensi Noasional PERHEPI X tentang

Pengembangan Diversifikasi Pertanian , disimpulkan

-

Lahwa pengertian diversifikasi adalah :
"Diversifikasi adalah swatu upaya dan proses
untuk menemukan alokasi [aktor produksi dan dana
atau pendapatan, antar berbagai bentuk usaha dan

produk, serta antara waktu guna meningkatkan
taraf hidup rumah tangga, daerah, wilayah dan

negara. &)

Dalam pengertian ini tercakup aspek produksi,
pendapatan dan konsumsi. Diversifikasi produksi dapat
berupa diversifikasi horisontal, wvertikal, dan pola
tanam (longitudinal). Diversifikasi pendapatan mencakup

peranan berbagai sektor ekonomi terhadap pendapatan

Mempercepalt
Sinar Marapan, 19920,

6) - :
achmad Suryana, Diversifikasi Pertanian dalam Proses
Laju Pembangunan Nasional, Jakarta, Pustaka
hal 370
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rumah  tangga, Sedang dalam diversifikasi konsumsi
mincakup aspek pola Konswesi. ’
Diversifikasi horisontal dapat dimantaatkan dalam
bentuk pemanfaatan mesin, pemanfaatan sumber ekonomi
seoptimal mundgkin, tersedianya faktor produksi,
nemuﬁ[aatan sifal Komplementer antar komoditi
usahatani. Shd;nukan diversifikasi vertikal ditujukan
untuk mengintroduksi berbagai aktivitas pasca  panen
dengan tujuan peningkatan nilai tambah yang disesualkan

dengan kemampuan dan kondisi serta skala usahatani.

Keputusan untuk melakukan diverkifikqﬁi produk
dipengaruhi antara lain oleh ongkos yang berupa
oppurtunity  Cost dari alternatif lain, seperti

keuntungan yang hilang, sebagal akibat dari perubahan

alokasi sumber daya dan dana, ongkos adwinistrasi atau

informasi sebagai akibat perubahan dalam teknologi

produksi, penanganan produk baru, atau penanganan jenis

kegiatan yand diusahakan atau jumlah dan jenis komoditi

yvang dikonsumsikan.
perajat diversifikasi dapat diukur dengan

bnrhuuai indeks, Yyang antara lain mengukur nisbah

hasil, jumlah jenis kegiatan ekonomi, indeks tanam,

indeks panen, location quotient, indeks enthropy, dan
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sebagainya. Pemilihan indeks=indoeks ini sangat

tergantunyg pada tingkat mana ukuran itu akan digunakan,

tujuan analisa serta kesediaan data.

Diversifikasi Usahatani

Pada daugrnya kajian yang dilakukan pada bidang
efisiensi dsahatani bertujuan untuk mempelaja;i
fenomena sosial ekonomi pengusahaan usahatani dalam
rangka peningkatan pendapatan petanl.

Diversifikasi usahatani pada prinsipnya adalah

=

untuk meningkatkan pendapatan usaha sebagai rﬁsultapte
daripada meningkKatnya produktivitas lahan per satuan
luas dan per satuan waktu. Selain itu, dapat mengurangi
resiko fluktuasi harga di pasaran juga dapat memelihara

kesuburan tanah, menjamin kontinutas sumber pendapatan

dan membuka lapangan kerja di pedesaan.
piversifikasi usahatani yang diterapkan  pada

Proyek TCSBDP gulawesi Selatan bagi petani peserta

proyek tersebul ialah dengan menghadirkannya tanaman
sela di antara tananrn kolapa. Berarti pola

diversifikasi usahatani vang dilakukan  bersifat

diversifikasi horisontal, yakni penganekaragaman
. i L i :

usahatani untuk mendapatkan produk pertanian <ari yang



29
Lersifat monokultur ke arah produk pertanian yang

bersifat polikultur.

L

Hasil penelitian yang disimpulkan pada Konferensi
Nasional Kelapa III bahwa:

“Dengan hadirnya tanaman sela di antara tanaman
kelapa memberikan efek ganda. Adanya tanaman sela
pada usahatani kelapa tidak saja menaikkan
produksi tanawan pokok tetapi juga meningkatkan
produksi tanaman sela danb pada gilirannya mampu
meningkatkan pendapatan yang nyata dibandingkan

dengan pendapatan pola usahatani monokultur. 7}
Dari segl pemakaian tenaca kerja dan
saranaproduksi, akan lebih efisien pada usalatand

polikultur. Pemeliharaan dan pemupukan tanaman pokok

cecara tidak lansung akan berpengaruh positif terhadap
tanuman ©oela mwaupun sebaliknoya. Dengan demikian,
pemakaian  input menjadi  lebih efisien dan tenaga
keluarga petani menjadi lebih produktif.

Pengusahaan beberapa tanaman dalam usahatani yang

dikembangkan akan memberikan jaminan pendapatan Yyang

pasti. Apabila harga salah satu dari produk komoditi
Lurun, maka pendapatan usahatani dapat dikompensasi
7) _ g |

Kumpulan Makalah Konferensi Nasional Kelapa IIX,

Yogyakarta, Pusat ponelitian dan Pengewbangan Tanaman
Industri, 1993, hal 21
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oleh produk lainnya. Hal ini menyecbabkan pendapatan

£

petant lebih stabil dan terjamin.
Faktor-Faktor yang Mewpengaruhl Keberhasilan Usahatani
Maksud dan tujuan analisa usahatani pada dasarnya
dadalalhh untuk menagetahui apakah usahatani tarsebut
menguntungkan  atau “apakah penghasilan (output) lebih
besar dari péngeluaruu (input) termasuk biaya investasl
seperti pewmbelian/sewa tanah, sarana produksi, upah
tenaga kerja dan lain-lain.

Keberhasilan usahatani dipengaruhi oleh faktor

r-F'

intern dan ekstern. Faktor intern meliputi; petani
poengolah, tanahh usahatani, tenaga kerja. madal,
tingkat teknologi, kemampuan petanl mengalokasikan
penerimaan keluarga dengan jumlah Kkeluarga. Eedangkén

faktor ekstern meliputi; tersedianya sarana

transportasi dan komunikasi, aspek pemasaran hasil dan

harga sarana produksi, fasilitas kredit serta sarana

penyuluhan bagi petani.

unsur pokok yang terkandung dalam definisi

usahatani adalah tanah, tenaga Kerja, modal dan

punqmlniuan (management) . 8)

a) Usahatani, Jakarta, Pencbar

Hernanto Fadholi, T1lmu

Swadaya, 1989, hal 44
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Tanah sebagai unsur pokok usahatani merupakan
taktor produksi vyang sangat penting karena relatif
langka dibandingkan dengan fakter produksi lain dan
distribusi penguasannya di masyarakat <tidak merata.

Dalam pada itu, tanah mempunyai beberapa sifat antara

lain; luas }Elutjf tetap atau dianggap tetap, tidak
dapat diplndahkan dan dapatdipindahtangankan atau
diperjualbelikan.

Dipandang dari sudub teknis, peranan tanah dalam
usahatani muncul dalam beberapa bentuk di antaranyva
yang perlu diperhatikan adalah tanah dalam kaitannya
dengan jenis tanaman, waktu tanam, bercocok tanam, dan
bentuk/corak usahatani.

Unsur pokok usahatani yang lain adalah tenaga

kerja, yang dapat dibedakan atas tenaga kerja manusia,

tenaga kerjaternak dan tenaga kerja mesin.

Tepaga kerja manusia dibedakan atas tenaga Kerja

pria dan wanita. Hasil kerja manusia dipengaruhi oleh

umur, keterampilan, pongalaman, pendidikan, kemampuan,

kesehatan dan sosial budaya .

gedangkan  tenaga kerja ternak digunakan untuk

pengolahan tanah, pemupukan, pemberantasan hama dan
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penyakit, panen dan transportasi. Dapat juga dikatakan
bahwa  tenaga  kerja mesin  adalab  tenaga substitusi
Lenaga Ker ja ternak dan wanusia.

Selain itu, modal juga adalah salah satu unsur
pokok usahatani vang peuting., Dalam pengertian ekonomi,
mocal adalah barang atau wang yang digunakan untuk
prouses produkgi. Dengan demikian diartikan Dbahwa,
uung[mudal],itaﬂah. saprodi, alat-alat pengolahan, dan
sebagalnya termasuk dalam komponen modal.

Faktor=faktor yaug mendukung usahatani tersebut
di atas, tidak terlepas hubungannya denHun husil yang
diljarapkan petani dalam proses produksi. Penentuan
akhir keberhasilan petani mengelola usahataninya perlu
dilakukan dengan suatu analisa ekonomi atau analisa
usaha. Berdasarkan pengalaman selama 1ini, analisa
usahatani yang dilakukan oleh petani terhagap usahatani

hanya bersifat sangat sederhana, Dbelum mencakup

persyaratan yang diinginkan dalam analisa usahatani.

Karena itu sangat perlu bagi petani diberikan

penyuluhan tentang cara-cara menganalisa usahatani

dengan maksud meningkatkan poendapatannva serta

kese jahteraan keluargaliya.
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4.1.1

HAD IV

ANALIEZTES FPEMUANASAN

Diskripsi Umum Penelitian

Organisasi Proyek

Bahwa berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Pertanian No:506/KPTS5/0T.210/9/1992 tanggal 2
September 1992 tentang Proyek Pengembangan Budidaya

Perkebunan Rakyat - IBRD (TCSDP) sebagali berikut :
da. Tingkat Pusat
Penanggung jawab Program/Koordinator Proyek-

Provek Perkebunan adalah Direktur Jenderal

5 -

Perkebunan untuk mengadakan pembinaan,
perencanaarn, pengorganisasian, pengendalian,
pelaksanaan dan pengawasan. Selanjutnya Penanggung
Jawabh Pelaksana Proyek Pengembangan Budidaya
Perkebunan Rakyat - IQED (TCSDP) adalah Pemimpin
Proyek yang berkedudukan di Pusat.

b. Tingkat Propinsi

gtatus Proyek di tingkat Propinsi adalah

merupakan bagian proyek dengan susunancorganisasi
qebugai barikut :
= Pemimpin Bagian Proyek
- Kepala Sub Bagian Teknilik

33



- kepala Sub Bagian Admwinistrasi
= Kepala Sub Bagian Keuangan]
= Kepala Sub Bagian Perkreditan
- Kepala Sub Bagian Perencanaan, Pemantauan dan
Evaluasi
Bendaharawan Bagian Proyek

Masing-masing Kepala Sub Bagian dibantu oleh
Kepala Urusan dan Staff menurut bidang tugasnya
mas ing=-wasing.
Tingkat Unit pPelaksana Proyek (UPP) dan Sub Unit

Pada masing-masing bagian Proyek terdiri

dari Unit Pelaksana Provek dan masing-masing uUnit
Pelaksana Proyek terdiri dari Sub-3ub Unit dengan
Susunan organisasi sebagai berikut -

Unit Pelaksana Proyek :

Kepuala UPP

~ Kepala Urusan Teknik

. - Kepala Urusan Administrasi

- kepala Urusan Keuangan dan Perkreditan
= PUMK

- Staf

Sub Unit :

- Kepala Sub Unit
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4.1.3

A5

- 1L

= Btaf

Wilavah Kerja Proyvek

Ditinjau dari segl geografis, Penyebaran UPP
diPropinsi Sulawesi Selatan terletak di antara 2 50°
Lintang Selatan dan 116 48' dan 121 15' Buwjur Timur,
UPP berada di 8 (delapan) kabupaten, dimana rincian

penyebaran UPP tersebut per kabupaten dapat dilihat

pada tabel 4.1.2.

Pelaksanaan Fisik

ged Bagian Proyek Pengembangan Budidaya Perkebunan
Rakyvat - IBRD (TCSDPF) Propinsi 8Sulawesi Selatan
sampai dengan tahun anggaran 1994/1995 telah membina
kebun seluas 20.555,29 hektar meliputi Ex PRPTE
seluas 7.546,51 hektar, persiap;n TCSDP seluas 2.850
hektar dan TCSDP murni seluas 5.098,97 hektar dan

kegseluruhannya melibatkan petani sebanyak 21.824

kepala keluarga.
Adapun rincian luas kebun yang telah dibangun

tefsebut berdasarkan penyebaran UPP dapat dilihat

pﬂda tﬂb&l 4.1.3.
apcara khusus pada program tanam Tahun anggaran

199571996 kebun yang ditargetkan seluas 2.500 hektar
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tlan hingga bulan Juli 1995 telah dircaligir luas

Kebun vakni 100 hektar,

4.1.4 Produlei dan Pemasaran

Dordasarkan luas kebun yYang telah dibangun
ialah seluas 16.701,32 hektar rterdapat sejumlah
kebun vang telah berproduksi seluas 11.151,90 hektar
dengan jumlah petani sebanyak 11.539 kepala keluarga,
yang terdiri dari petani yang menanam kelapa hvbrida
dengan 1luas kebun 8.159,61 hektar dan jumlah kepala
keluarga vyang terlibat 8.485 kepala keluarga dan
petaﬂi'yﬂng menanam kelapa dalam dengan luas kebun
ialah 2.992,29 hektar dengan jumlah 3.054 kepala
keluarga.

Dari luas kebun kelapa hvbrida Yang telah
berproduksi itu, maka junlah prbdhksi kelapa hybrida
telah mencapai 14.189,58 ton {eq.kopra) .

Dalam memasarkan produksinya, petani menempuh
beberapa cara, vaitu dijual dalam bentuk butiran,
dalam bentuk kopra, minyvak kelentik, gula merah dan

““kelapa cungkil.
Femasaran produksi vang telah diolah men jadi

kopra, minyak kelentik dan kelapa cungkil mengakibat-
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kan pendapatan pelani lebih hesar nilainya
dibandingkan dijual dalam beontuk knlﬂﬁn butiran.

tntuk menghindari kemungkinan adanya hambatan
Lagi petani dalam memasarkan produksinya, maka perlu
ditunjnng dengan sarana pengolahan yhng cukup
moemadai.

Dalam mengatasi masalah tersebut, maka melaluil
provek dibangun beberapa unit alat processing kopra,
minyvak kelentik dan pengolahan gula kelapa.

Pembangunaﬁ unit pengolahan ini dimaksudkan
sebagai percontohan bagi petani dalam upaya lebih
neéingkatkan kualitas dan kuantitas produksinya.

Dalam memasarkan hasil produksi petani, hingga
saat ini Bagian Proyek TCSDP sulawesi Selatan telah
menggalang mitra usaha dengaq pabrik minyak PT.

Antariksa dalam bentuk kopra dan kelapa cungkil

segar. Sistem pemasaran hasil yang ditempuh melalui
mitra usaha tersebut, petani peserta provek
memperoleh keuntungan-keuntungan antara lain; petani
mudah memasarkan produksinya dan pelaksanaan

pengumpulan cicilan kredit (repayment) mudah dilaku-
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kKan/tevkontrol, serta kelompok tani dapat berfungsi
dan  berperan secara aktif  sampai  pada  tahap
TPl in .

Penmelmhan Kemitrausahaan

Misi pembangunan sub sektor perkebunan saat ini

terutama dalam era PJIJPT II lebih diarahkan pada

peningkatan pendapatan petani. Untuk dapat mencapai

bu juan Lersebul, maka  beberapa  kebl jakan  yang

i tempuh antara lain

- Peran Pemerintah dalam pelaksanaan pembangunan
secara hertahap semakin dikurangi, sedang peran
ﬁ;ﬁynrnkﬂt haik swasta maupun peotani ditingkatkan.
Pemerintah akan menciptakan iklim wusaha vyang
mondoronag tumbuh dan berkembananya peran
masyarakatl serta memberikan pembinaan dan
pelayanan. 1

=  Pembancunan sub sekltor nerkebunan termasink
perkelapaan vang pengembangannya lebih diarahkan
melalui pembangunan agribisnis perkelapaan secara
utuh. Pada setiap wilayah pengembangan diarahkan

antara lain dihadirkannya perusahaan inti sebagai

mitra usaha para petani, terutama untuk mengelola

hasil dan pemasaran.
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- Untuk dapst meningkatkan pendapatan petani dan
memanfalkan pelnang pasar, maka akan ditempuh
melalul  upaya pendngkatan eofisionsl  lahan  dan
diversifikasi haik horisontal maupun vertikal.
Proyek Pengembangan Budidaya Porkebunan rakyat
(TCSDP) BSulawesi Selatan sebagai bagian pembangunan
sub selktor perkebunan bertujuan meningkatkan
pendapatan dan kesejahleraan petani. Untulk mencapai
tujuan tersebut, proyek menempuh kebijakan-kebijakan
dasar tersebut di atas, yang telah digariskan oleh
pemerintah dalam pembangunan sub sektor perkebunan.
T Untuk menjamin kontinutag  sumber pendapatan
Eﬂlnni dan kemungkinan mengantisipasi adanya gejolak
fluktuasi harga yang tidak menentu di tinogkat petani,
maka Bagian Provek TCBDP Hulnw?si Selatan tanggap
menangkap peluang dalam menﬁgalang mitra usaha
gseperti yang diisyaratkan kebijaksanaan dasar dalam
pembangunan sub sektor perkebunan. Sehingga saat ini,

Bagian Proyek TCEDP Sulawesi Selatan masih tetap

mrnjalin mitra vasaha  dengan pabrik  minyvak PT.

Antariksa dalam bentuk kopra dan kelapa cungkil

SOQAar.
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Selain itu, Proyek Pengembangan  Budidaya
Perkebunan Rakyat (TCSDP) Sulawesi Selatap juga
tengah mengembangkan pola diversifikasi, baik
horisontal maupun wvertikal, seperti kakao, jagung
kuning, padi gogo, minyak Kkelentik dan gula merah
maka diharapkan produk-produk diversifikasi tersebut
men jadi p?tﬂnsi. dalam kemungkinannya menggalang

mitra usaha lainnya, untuk menampung hasil pemasaran

dari petani peserta proyek.
Polaksanaan Pengowbalian Kredit (Daldit)
Setelah diadakannya pelaksanaan bkonversi sejak

tahun Anggaran 1993/1994 yang selanjutnya dialihkan

ke pola Baldit sesuai surat Menkeu Nomor
867/KMK.03/1993 tanggal 30 Oktober 1993, maka sampai
dengan berakhirnya konversi hanya direalisir sebanyak

930,56 Ha dengan melibatkan 935 KK serta dengan

jumlah kredit Rp.267.000.000,.- dan sudah dilakukan

angsuran sebanyak Rp. 196.000.000,~-. Proses

berakhirnya pelaksanaan konversi tersebut ditandai
dengan dilakukannya rekonsiliasi data dengan masing-

masing Kanca BRI dan ditandatanganinya perjanjian

subrogasi sejak Desember 1994.
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Mengingat bahwa Baldit sudah |||r_.11.r|j, cdilaksanakan

rula Taltun Anagaran 1993/1994 wmeka untuk tercapainya

gasaran scbagaimana yang diharapkan, maka beberapa

kegiatan vang dilakukan antara lain menggerakkan

secara serentak Cerakan Massal Baldit (Germas Daldit)

dengan melibatlkan seluruh unsur yang bterkait seohingaga
nanktinya dapat memasyarakalkan program tersebut.

Selanjutnya untul kelancaran dalam
operasionalnya, sistem Daldit tersebut dilakukan pula
kegiatan Pilot Baldit, dimana diawali melalui
kesiapan-kesiapan termasuk data input sampali dengan

proses komputerisasi Baldit.

gelain itm, untuk kemudahan para petugas di
lapangan dalam menerapkan pela Daldit terscbut
dilakukan pula -kegiatan pelgtiban-pelatihan bagi
petugas tersebut dengan haraéan sasaran Daldit dapat
tercapal sesuai target yang telah ditetapkan.

Untuk melihat realisasi Baldit sampai dengan

Juni 1995 dapat dilihat pada Label 4.1.6.
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d.4 Silvdi Pepndapatan Potang
1.2.1 Usihat-nf Kelana Tanaman Pokok
Berdasarkan kebun yang dibangun pada Urp
Poloewalil sefak talhun anggaran 1979/1900 sampai dengan
1993/1994 sudah mencapai seluas 4.718,33 Ha dengan
cwHelibatkan petani sebanvak 4.861 KK serta bantuan
kredit yang diterima petani untuk membangun kebunnya
berjumlah Rp. 2.420.108,970,00,

Realisasi kebun yang sudah dibangun pada UPP

Polewall dapat dilihal pada Label 4.%2.1.1,

Keselurvhan 1luas kebun yang sudah dibina pada
UPP Polewali tersebut, maka khusus penelitian ini
lehih diarahkan pada sub unit Polewali vang luas
tanamnya 1.243,09 Ha dengan p?tﬂﬂi peserta proyok

sebanyak 1.311 EKK.

Rincian Kkegiatan per tahun tanam Kkhusus pada

sub unit Polewali seluas 1.243,09 Ha dapat dilihat

pada tabel berikutnya yakni tabel 4.2.1.2.
Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa luas

" kebun yang dibangun seluas 1.243,09 Ha dan 1.311 KK,
terdapat areal yang sudah memasuki masa berproduksi,

yaitu mulai tahun tanam 1979/1980 sampal dengan tahun

tanam 1989/1990 seluas 1.043,09 Ha dan 1.078 KK.
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Untuk melihat areal yang sudab berproduksi pada
sebtiap tahun tanam pada UPP Polewal b khnsusiya  Gub
Unit Polewali dapat dilihat pada tabel 4.2.1.3.

Dari tabel 4.2.1.3, bahwa aveal yang sudah
memasukl masa berproduksi adalah seluas 1.043,09 Ha
dengan jumlah produksi dari selurub tahun Cdbéan
mencapail 11552.392,49 kg eqg.kopra atau 1.563,3924 ton
@ kopia.

Bila dilihat tingkat produksi yang dicapai pada
sebiap tahun tanan khususnya kelapa hybrida
menun jukkan produktivitasnya per hektéf rata-ralta 3

ton per hektar per tahun. sedangkan produktivitasnya

yang scharusnya mencapai 3-4 ton per hekLar per

tahun.

Begitu pula dengan tingkat produktivitas kelapa

dalam sangat rendah, hanya rata-rata 0,60 ton per

hektar per tahun. Hal tersebut disebabkan Kkarcna

arcal tanaman kelapa dalam audah sebagian Dhoasar
mengalami kegagalan akibat umur kelapa dalam tidek

produktiv lagi.
"sapagal akibat rendalmya ,pruuukcivitus kalapa
terhadap peninghaleu

ilean turulb berpengarih

pendapatan petani pescria proyck.
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Berdasarkan hasil penelitian pada UPP Polewali

pada Sub Unit Polewuli bahwa dari areal yuﬁﬁ sudah
berproduksi seluas 1.043,09 Ha dan 1.078 KK setelah
diawbil sampel sebanvak 50 responden kepala keluarga
dengan luas Kebun sawmpel 48,75 Ha dapat dilihat

pendapatan petani peserta proyek dari hasil analisis
i

usahatani ‘' tanaman pokok kelapa yang diterapkan

sebagai pola monokultur. Hasil analisa wusahatani

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2.1.4.
Derdasarkan tabel 4.2.1.4 menunjukkan bahwa,

kebun sampel seluas 48,75 Ha dengan 50 KK, rata-rata

keuntungan petani sebanyak Rp. £9.894.300,- dengan
biava Vang telah dikeluarkan sebanvak Rp.

31.759.900,;~ sehingga pendapatan  petani hanva

mencapai Rp. 38.134.400,- per tahun.

Hasil analisis di atas, terlihat bahwa rata-

rata kebun sawpel B/C rationya lebih besar dari 1.
ﬁr’tiﬂ}"ﬂ meﬂkip“n H,u"ﬂ r.ﬂ_tiﬂ b 1. I‘ata—]‘.‘ﬂta |?Ej|dﬂ[lﬁ1’.ﬂ.ll
&

puﬁani kelapa hybrida masih dirasakan sangat readah,

karena pendapatan rata-rata petani  hanya  Kp.
el

44,27 per hektar per tahun.

782 .2 |
petani kelapa sebagial

Rata-rata pendapatan

i ; at romdah
tanaman pokok bagi peserta proyek masih &anga
L4
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disebabkan karena selain Lingkat produlilivilasiy.

hanya kurang lebih 2 ton per hektar per Lalicn, juga

harga jual eg.kopra sering berfluktuasi di Uinghal
petani dari Rp. 400,- sampai Rp. T00,- pur kg
eq.kopra.

Faktor lain vang turut berpengaruh terliadap
peningkataﬁ pendapatan petanl Kelapa adalah biava
vang dikeluwarkan untuk pembangunan  kebun  dan
pemeliharaan, vyang meliputi sarana produksi  bBerapa
bibit, pupuk, obat-obatan, alat pntFﬂninn. Liaya

tenaga kerja dan sertifikat rata-rata scbanyak Kp.

651.485,- per hektar.
Biaya pembangupnan kebun din  pemelihbaraan

seluruhnya serupakan bantuan kredit, Yyaknl pada

kegiatan tahun tanam 1979/1980 sanpnal dengan

1966/1987. Sedangkan khusus prada Lahiun Ltanaiu

19/9/1990 sampal dengan 1994/1995 perupakan areal

kegiatan pambangunan kebun pada tahun 1

PeSDPE murni,

men jadi  pembiayaan hibah, dan untulk tahun he=T1

sampai dengan tahun ke-V menjadi pembiayaan kredit.
-Eebagai akibat masih rendahnya peasdapatan

tani kelapa sebagai tanaman pokok (monckullus)
petan

menyebabkan pula herpengaruh terhadap percepatan
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pengembalian  kredit petani. Hal tersebut dapat

]

dilihat dari data skunder UPP Polewali sebagal pada
tabel 4.2.1.5.

Pada tabel 4.2.1.5, terlihat bahwa dari kebun
yang telah mwemasuki masa pengembalian kredit seluas
3.589,89 Ha dan 3.566 KK dengan jumlah kredit
sebhanyak ﬁp. 1.848,289.956,- ternyata pengembalian
kredit (baldit) baru mencapail ge jumlah Rp.

123.362.557,.- (6,67%).

kendahnya pengembalian kredit petani peserta

=

proyek berdasarkan hasil penelitian disebabkan karena

pola yang diterapkan sejak awal proyek tahun anggaran

1981/1982 masih menggunakan pola konversi  yaitu

pengalihan pinjaman kredit dari atas nama Pemerintah

L€ . ging-
cq. Direktorat Jenderal Perkebunan Kepada masing

masing petani pescrta proyek melalui bank pelaksana

yvang telahh ditunjuk yakni BRI.
pola konversi tersebut, sesual perjanjian

S f & TORD)
pinjaman ({loan agreement) antara Bank Dunl {
£
irektorat Jendaral
dengan pemarintah K1 . Direktora
i aratannya adalah
; antara lain persy
Perkebunaln, yang |
F oditi diversifikasi
i kan adanya liom
tidak diperkenan
golain tanamadn pokok kaelapd.
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Kenyataan yang dibadapi selama ini di lapangan
menun jukkan bahwa, dengan mengandalkan hanya tanaman
pokok kelapa sebagai pola monokultur menyebabkan
tidak terjaminnfa pendapatan yang diterima petani
akibat seringnya terjadi fluktuasi harga yang tidak
menentu di tingkat petani. Itulah sebabnya
pengembalian kredit petani meluluil 5£ﬂtem konversi

wasih dirasakan sangat kecil pengembalian kredit oleh

petanl peserta proyek.
Mengingat banyaknya kendala yang dihadapi di

lapangan melalui sisLem konversi = menyebabkan

Pemerintah dalam hal ini Menteri Keuangan telah

menliadakan pola konversi dan salanjutnya mulai tahun

anggaran 1993/1994 menerapkan pola pengembalian

kredit (Baldit) dimana pelaksanaannya dikelola
lansung oleh proyek dan tidak lagi melibatKkan Banl

(BRI} melakukan penilaian untuk

Pelaksana
dilakukannya konversi ataupunl menagih angsuran secara

g ke petani paserta proyek.

pola konvers

Lavppssnari
i ke pola baldit

Dengah perakhirnya

tersebut perarti puld diperkenankannysa pengusaliaan
= ] ¥
i usallatani SE‘]ﬂiﬂ tanaman FQRGH kelapa.

diversifikas



4.2.2

ho

Pengembangan diversitikasi merupakan salah satu

=

tlrategi  kebijaksanaan  pembangunan  sub sektor
perkebunan saat ini termasuk pada lingkup Provek
TCEDP Sulawesli Selatan.

Melalui pengembangan diversifikasi sangat
menjamin kaqtinutas sunber pendapatan petani dan
mecupakan Igalah satu alternatif dalam meningkatkan
pendapatan petani. Selain itu, dapat pula mengurangi
resiko fluktuasi harga dari komoditi kelapa.
Pengembangan Diversifikasi Usahatani fﬁ?iﬂﬂa-ﬁﬂkﬁuJ

perdasarkan luas areal yang dibangun pada UPP

Polewali seluas 4.718,33 Ha dengan jumlah petani

41.861 KE terdapat areal diversifikasi wusahatani

kelapa-kakao seluas 2.830,95 Ha dengan melibathkan

petani sebanyak 2.850 EK.
Khusus penelitian ini lebih diaralkan pada
diversifikasi usahatani kelapa-kakao, karena hampir

besar di UPP polewali dikembangkan komoditl

sebagian

kakao.

usahatani kelapa-kakao

analisis

sampel dapat dilihat p

Hasil
ada Label

berdasarkan kebun

i.Z.2.1.



57

F9'E GO0°SL9° 00T | Q00°SEE"T9| 000000 EZ9T 0s GL'8F HY THOLL
TL'E Q0S°"Z6T1°0€ |000"0Z8°"IT| O0OOCS €TI0 CE a8 Ge8'6 LB6T/996T
Z6'T CCO"SPP 9T |000°06S" 8B 000" SEZ0"SE ] ST'L GR6T/FR6T
06'Z 000°SL9°8T |000-0G¥%"ZT| OO0O0°SZI'TIE (] 0E’'s FB6eT/E861
09'EZ Q00 Q0% "ET |0Q00°SLE™B QO00°"SLL"TE g 0L°9 E96T/ZH6T
TL'E COS°"EZ€98°FT |000°00L" B 00S"€9S°EC 8 QT 'L CE6T/TA6T
0s'¢e 000°00T LT [000°00F"TIT] 000°00S"BE QT JTI0G'e 0BBT/GLGT

BPTIqQAY edetay

E UPMBEURUDJ

(44) (®H}
OILYY {d4) (d4d) (d¥) NI} TddHYS MYNYL MOHVL
2/49 NY.ILYdYaudd YAVId NVVHIHANTd | NOodSdd| NNddad| /HVINISEA SINAD
HYTHOCL 8YN1

WNVYNV.I NAHY.I ¥39d TIddWN¥S NAFIN 2
OVYVY-YIVTIY ISVNIAISHTAIO INVIVHYS SISITYNY +F Z°2°F TIHVL



1

Tabel 4.2.2.1 mowperlihatkan bahwa kebun sampel

-

seluas 48,75 Ha dan 50 KK, rata-rata penerimaan
petani dari diversifikasi kelapa-kakao sejumlah Rp.
162.000.000,- dengan biava yang dihaluarkuu sejumlah
Rp. 61.325.000,- sehingga keseluruhan pendapatan

petani dari kebun sampel sejumlah Rp. 100.675.000,-

i
per tahun.

llasil analisis B/C ratio menunjukkan bahwa dari
kebun sampel seluas 46,75 Ha, B/C ratio rata-rata

adalah 2,64. Artinya bahwa rata-rata pendapalan

petani diversifikasi kelapa-kakao mencapal sejumlah

Rp 2.065.128,- per hektar per tahun di atas

pendapatan petani tanaman pokok kelapa Yyang hanya

782.244,27 per hektar per tahun.

diversilikasi yvandgh

sebesar Rp.
Rata-rata pendapatan

diperoleh petani peserta proyek sejumlah Rp.
iper

t-
- J Ll []

I : or
kinkan karena tingkat pr‘ﬂdul{ti\?ltas kakao p
memung 'r
1}y hE'-.LCI.I
hektar adalah hEI’]‘iiEElI' antard i - 1,5 ton Pel
e i

I i t -E-"t.ﬂﬂ-l-
DEI‘ tﬂ I.J.'I'I- EI : - § P{I
Lo I EEharga ED- 2-5DD;'fkq 7 EHILﬂ hln!
rﬂta rﬂta | | | 4
ﬂiheluar'ﬂn pEtﬂ“i ratﬂ‘lﬂLﬂ bﬂ[kLEd
] o I'-
DI_’ﬂﬂl.II-I:EJ. Fﬂng
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Rp. 1. 2 - B¢ '
| 200 QUD. Sampal Rp. 2.000.000,- per hektar per

r

tahun.

Oleh karena tingkat pendapatan petani
diversifikasi lebih tinggi daripada tingkat
pendapatan petani kelapa wmonokultur, maka turut
mempercepat pengembalian kredit petani  peserta
proyek. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel

dededids

Tabel 4.2.2.2 terlihat baliwa dengan
meningkatnya opendapatan petani peserta proyek dari
pola diversifikasi menyebabkan realisasg pengembalian
kredit bagi petani tersebut semakin meningkat jika
dibandingkan dengan pengembalian kredit bagi petani
yvang menggunakan pola Kelapa monokultur.
Untuk membuktikan  bahwa pendapatan  pola
" diversifikasi berbeda dengan pendapatan petani kelapa

okultur digunakan analisis uji beda rata-rata.

mon
menun jukkan  baliwa t

rata-rata
= T76.83 lebih besar dari t tabel pada taraf

hitung =
9% (1,282}, yaug berarti terdapat

ra pendapatan petani diver-

Hasil uji beda

kepercayaal

perbedaan yand nyata anta



&5
sifikasi dengan pendapatan petani kelapa wmonokultur.
Hal terscbut dapat dilihat pada lampiran hasil uji

beda rata-rata.
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Kesimpulan "o

BAB ¥

KESITMPULAN

setelah melihat wuraian yang telah dikemukalan

pada analisis pembahasan, maka penulis menyimpulkan

berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut :

1.

Proyek Pengembangan Budidaya Perkebunan Rakyat -~
IDRD PPﬁﬁDFJ vang dilaksanakan dalam rangka
meningkatkan produksi, mutu, hasil dan pendapatan
petani terus memacu, dengan kegiatan yang telah

dicapai. mulai dari tahap pembangunan Kkebun,

".lﬁ-

produksi dan pemasaran samapail dengan tahap

pengembalian kredit petani.
Pengembangan areal dari setiap tahun terus meningkat

diikuti dengan banyaknya areal vang telah

berproduksi. Produksi tersebut telah diolah dalam

bentuk kopra, minyak, gula merah, kelapa cungkil,

dalam memasarkan

dengan menggalang mitra usaha

produksi petani. |
hasil yang dilaksanakan melalul

gistem pemasaran
itra usaha sangat membantu petani dalan
mi

kreditnya. Hal jni dapat dilihat pada

paﬁgﬁmbﬂllﬂﬂ
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G
realisasi pengembalian kredit yang terus meningkat
seLiap waktu. )
Tingkat pendapatan petanli kelapa sebagal tanaman
pokok rata-rata mencapai Rp. 7082.244,27 per hekbar
per tahun dengan B/C ratio 2,20. Pendapatan petandi
tersebut masih dirasakan sangat rendalh  schingga
meuyehabhaﬂ pengembalian kredit oleh pebtanl masih
kecil dan belum memenuhi target sebagaiwana Yang
telah ditetapkan.

Dengan penerapan pola diversifikasi usahatani
kelapa-kakao diperoleh tingkat penaapatan petand
sdalah sebesar Rp. 2.065.128,- per hektar per tahun

dengan B/C ratio 2,64.

Tingkat pendapatan petani Yyang diperoleh dari

usahatani kelapa tanaman pokok dan pengembangan

diversifikasi bila dikaitkan dengan pengembalian

kredit petani, ternyata bahwa pendapatan
diversifikasi bagi petani mampu mempercepat
pengembalian kredit, yakni  mencapal Rp.
20.441.152,84 (71,42%) dari target yand ditetapkan.

petani kelapa

gadangkan dengan pendapatan

jan kredit petani hanya sabesar

monokulCur, pengembal

0.525,40 (24,57%) dari target baldit.

Rp. 7-03
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7. Hasil uji coba rata-rata diketahui pula bahwa terda-
pat perbedaan yang nyata antara pendapatan petani
diversifikasi dengan pendapatan petani kelapa
monokultur, yakni t hitung = 76.83 > t tabel pada

taraf kepercavaan 90%n (1,282).

Saran - Saran
L
Mengingat penelitian ini hanya dikhususkan pada

pola diversifikasi usahatani kelapa-kakao {horisontal),
maka sangat perlu pula jika dilakukan penelitian yang

lebih lanjut mengenai diversifikasi produk (vertikall,

yvaitu dengan memantfaatkan semnua bagian dari produk

kelapa untuk diclah menjadi beberapa produk yang

bernilai ekonomi seperti kopra, minyvak kelentik, gula

merah dan sebagainva.

aslah satu hal yang Juga diharapkan oleh penulis

kepada pihak proyelk ialah perlunya dilakukan upaya-
upayd peningkatan produktivitas kelapa maupun
produktivitas diversifikasi, sebab diketahui dari hasil

pembahasan bahwa tingkat produktivitas kelapa rata-rata

hanya 2 ton per hektar per tahun. Selingga hal ini
14
| a dapat menunjang peningkatan pendapatan

diharapkan pul

petani pescrta provek.
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